
ian membuat grafik 
kit dapat ditampilkan 
'ik. Dengan bantuan 

informasi dapat 
1 hanya sekedar 
h kasus penyakit di 
)aten. Oleh karena 
?gkat yang Penting 
informasi keseha tan 
nyediakan inforrnasi 

para pengambil 
3ntukan kebijakan 
jonesia. 

GIs dalam bidang 
nernungkinkan dan 
kan inforrnasi yang 
retasikan untuk 

dalam bidang 
Indonesia. Studi 
lentifikasi bahwa 
pat kecamatan di 
lencakup semua 
n 3 dengan total 
10 ekor unggas. 
3at kecarnata~l di 
iunjukkan bahwa 
ak di Kabupaten 

Sukabumi adalah Peternakan ayam pedaginp, 
broiler Yaliu sebesar 64.7% kemudian d,ikutl 

Peternakan ayam petelur kDmersia, 
sebesar l 3 p 7  %. Selain itu terdapat sekitar 9.8 
% peternakan unggas selain ayam di 
Kabupaten Sukabumi, pet@rnakan pembibjtan 

Stock (PS) Broiier sebesar 7,8 k, 
hatcheries sebesar 3.3 % dan peiernakan 
pembibitan Grant Parent stock (GPS) Broiler 
dan GPS Layer masing-maslng 0 , ~  %A 
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Pendahuluan Pemerrksaan sampel berupa swab k l ~ a k a  

Penyakit flu burung (awan influenzalAl) dan trakhea terhadap ayam sentinel dilakukan 

masih menjadi ancaman senus baik terhadap secara terjadwal dan t~dak  ieriadwal. 
unggas maupun manusia di lndonesla- Pemeriksaan terjadwal dilakukan pada hari ke 
Hinggs saat ini Indonesia rnerupakan negara 15. 30, 45, 60, 75 dan 90 hari mass 
dengan kasus kematian manusia tertinggl pemeliharaan, sedangkar! pemeriksaan tidak 
akibaf penyaklt ini yang rnencapai 108 Orang terjadwal dilakukan terhadap sentinel Yang 
dengar- case fafalit)/ rate 81.2% !Komnas mati selama masa pemeliharaan. Perneriksaan 

FBP1 2008) sampel d~lakukan dengan rt-PCR di 
Pasar unggas hidup (p~rri!~y live bird Laboratorium Balai Kesehatan Hewan d m  

market) dikelahui banyak memainkan peran lkan Dinas Peternakan, Perikanan dan 
dalam penyebaran virus A!. Penelltlan Yang Kelautan DKI Jakarta. 

d,/.qkukan terhadap kasus outbreak H7N2 pads 
pebmakan-peternakarl di Virginia tahun 2002 Hasil dan Pernbahasan 
rnenunjukkan virus ynng ditemukan 
berhubungan dengan virus yarly bersirkulasi di Ayam Sentinel 

pasar unggas hidup sejak tahun 1994 (Senne Pada akhir periode penelitian ini, kondisi 

el 31.. 2004) 304 ayam sentinel yang diiempatkan di TPnA 

Tempat Penampungan Ayam (TPnA) dapat dllihat pada Tabel 1. 

merupakan tempat dikumpulkannya unggas 
dar~ berbagai daerah sebelum d~proses Tabel 1. Proporsi kondlsi sentinel pada periode 
selanlutnya. Kontarn~nasi silang pada pasar akhir penelitian 

unggas hidup nierupakan penlelasan Yang No Kondisi Jumlah Persentase 
paling rnungkin bagaimana virus tersebut Sentinel 
berplndah dari satu spesles ke S P ~ S ~ ~ S  1 Sentinel 192 63,2 
dan terakhir dar~  peternakan ke pefernakan mati 
(Wrhbstcr ; I !  . >r 1\11) Ur~tilk ~nelihal peran 2 Sentrnel 5 1 16,7 
TPrlA dalam penyebaran virus Al dapat hidup 
dlketah~.~i dari adanya srrkulasi virus in1 3 Sentinel 6 1 20.1 
dldalamnya. Penelitlap ini ditujukan clntuk hilang 
melthat adanya sirkulasi virus Al pada TPnA Total 304 100 
prig berada di w~layah Provinsi DKI Jakarta. 

Jumlah ayam sentinel yang berlahan 
Materi dan Metode h~dup di TPnA sampal dengan akhir periode 

Sehanyak 304 ekor ayam sentinel penelitian hanya sebagian kecil drbandingkan 
dlternpatkan pada 38 TPnA di 5 wilayah dengan jumlah ayam sent i~el  yang rnati. 
Kotamadya Provinsi DKI Jakarta dan Tingkat kematian ayam sentinel di maslng- 
dipelihara selama 90 har! masa ~enelit ian. maslng wilayah dapat dilihat pada Tabel 2. 
Sebelum diternpatkan di TPnA, ayarn sentinel 
tersebut dipelihara khusus dan dipantau 
berkala secara klinis dan serologis terhadap 
kemungkinaqan infeksi virus Al. Selama 
ditempatkan di TPnA, ayam sentinel dipelihara 
dan aiperlakukan seperti perlakuan terhadap 
ayam yang dijual di TPnA tersebut. 



Tabel 2. Jumlah kematian sentinel per wilayah 
No Wilayah Awal Mati Tingkat 

Kematian 
1 Jakarta 47 47 I00 

Pusat 
2 Jakarta 54 54 1 00 

Timur 
3 Jakarta 42 40 35.2 

Utara 
4 Jakarta 52 25 48,l 

Barat 
5 Jakarta 48 26 54,2 

Selatan 
Total 304 19'2 

Geiala klinis yang ditunjukkan oleh ayam 
senlinel mati urnumnya berupa konjungtivitis. 
pembengkakan pial, dan ptechiae pada kaki. 
Dari gejala klinis yang diperlihatkan 
menunjukkan sentinel tersebut diduga terkena 
pen yakit Al 

Pemeriksaan laboratorium sampel swab 
kloaka dari ayam sentinel rnati dengan rt-PCR 
mempernleh hasil dapat dilihat pada Tabcl 3. 

Tabel 3. Perneriksaan PCR terhadap Sampel 
Swab Sentinel Mati - - . . 

No Wilayah Positif PCR (%) 
1 Jakarta Pusat 84.62 
2 Jakarta Timur 94.44 
3 Jakarta Utara 92.5 

Bugor, Indonesia, 19" 2:" 21% 

ditemukan virus Al H5. Virus yang dlternukan 
di TPnA diduga tergolong tipe HPAl 
berdasarkan gojala klinis dan ttngkat kernatran 
yang cukup tinggi pada ayam sentlnel yang 
d~ternpatkan di TPnA. 

Ayam Sentinel Hidup 
Pemeriksaan virus Al dengan PCR 

terhadap ayam sentinel hidup sampai cengap 
akhlr penode penelitian (hari ke-90) 
menunjukkan tidak ditemukan virus Al H5. 
Berdasarkan temuan tersebul clan has11 
pemeriksaan ayam sentlnel mati, diduga virus 
yang bersirkulasi di TPnA adalah tipe HPAl 
Hal ini menyebabkan ayam sentinel akan mati 
dengan cepat apabila terinfeksi virus Al di 
TPnA. 

Pengujian serologis pada sarnpel serum 
ayarn sentinel hidup di TPnA terhadap v rus Al 

(H5) sampai akhrr periode penelitian tidak 
diternukan adanya antibodi terhadap virus 

tersebut. Tidak d~ternukannya antibodi pada 
ayam sentinel hidup ini rnemberi petunjuk 
bahwa ayam sentinel yang hidup rnernong 
tidak terpapar oleh virus Al yang bersirkulasi di 
TPnA tersebul. Has11 ini juga rnemperkuat 
dugaan virus yang bersirkulasi adalah 
yolongan virus HPAl sehlngga jika menginfeksi 
ayam di TPnA akan segera menyebabkan 
kematian sebelum tubuh ayam rnerespon 
dengan pembentl~kan anlibodi. 

4 Jakarta Barat 92 Ayam Nan-Sentinel Hidup 
5 Jakarta Selatan 88.46 Hasil dari perneriksaan rt-PCR pada 

ayam non- sentinel hidup diperlihatkan pada 
Data menunjuk;<an bahwa pada sebagian Tabel 6: 

besar sampel swab ayam sentinel yang rnati 

1 Tabel 6. Hasil Pemeriksaan PCR Ayam Non- Sentinel Hidup per Wilayah 
- - 

Pemeriksaan PCR (%) --- 
No. Wilayah Hari ke-30 Hari ke-45 Hari ke-60 Hari ke-75 - Hari ke-90 

I Jakarta Swab Swab Swab Swab Swab Swab Swab Swab S w a b  swab 
kloaka trakhea kloaka trakhea kfoaka trakhea k,oaka trzkhea kloaka trakhea 

0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 
I 2. Tirnur 33-33 66.66 12,5 12.5 0 0 0 0 0 0 

3. Utara 0 0 40 20 0 0 0 0 0 0 
4. Barat 3333  16,66 75 75 0 0 0 0 0 0 

I 
5. Selatan 14,29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

I 
I Dengan ditemukannya virus Al H5 pada daerahlpeternakan asal atau akibat tertular 

ayam non-sentinel (sampling hari ke-30 dan selama dipelihara di TPnA. Tidak 
45) menunjukkan hahwa telah terjadi infeksi A1 diternukannya virus Al pada ayam non-sentmet 
pada ayam non-sentinel. Temuan virus Al (sampling hari ke-60, 75, 90) diduga kaiena 
pada ayam n~n-sentlnel diduga disebabkan ayam yang datang ke TPnA pada waMu 
oleh ayam yang rnernbawa virus Al dari pengambilan sampel tersebut bebashdak 
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mengandung virus Al atau berasal dari 
kandarg atau peternakan yang tidak terinfeksi 
Al. 

Kesimpulan 
- Dari total 304 ayam sentinel yang 

diternpatkan di TPnA, tercatat 16,8% 
(511304) ayam sentinel hidup, 63,2% 
(1921304) ayam sentinel mati dan 20,1% 
(611304) ayarrl sentinel hilang. 

- Pemeriksaan laboratoriurn sampel swab 
kloaka dan ayam sentinel mati dengan rt- 
PCR terhadap virus ti5 diperoleh hasil 
95,3910 ( 18317 92) menunjukkan qasil posi:if 
dan 4,7% (91192) ayam sentinel negatlf 

- TPnA di wilayah OK1 Jakarta yang positif 
rnenunjukkari adanya sirkulasi virus Al H5 
sebesar 84,6% (32138) dan yang nega!if 
sebesar 154% (6138). 
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